HAK INDIKASI GEOGRAFIS TERHADAP SALAK PONDOH DI KABUPATEN SLEMAN SEBAGAI UPAYA PERLINDUNGAN HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL AT AS PRODUK LOKAL by Budiwincmno, Susilo & Siswanto, Cecep Tedi
HAK INDIKASI GEOGRAFIS TERHADAP SALAK POI{DOH DI
KABUPATEN SLEMAN SEBAGAI UPAYA PERLII{DUNGAN HAK
KEKAYAAN INTELEKTUAL ATAS PRODUK LOKAL
- Oleh: Susilo Budiwinanno,5.H, M.Hum
Akademi Politeknik Indonesia Yogyakarta
&
- Cecep Teili Siswanto, SH. CN, MH
Fakultas Hukum Universitas Proklamasi 45
ABSTRACT
ln tlis tlrcsis, the authors tnke the title Against Rights Geographicnl lnclicntiorts Poncloll
in Sletnart As Sn.f'eguard lntellectunl Propertrl Rights Top Local Products tlmt focus ort tlrc
discttssion oJ tlte Ltuu on the Protection o.f Geogrnphical lndicstions of Products Agninst
Pondoh in Slemnrt district , nnd the factors thnt hinder the implatne ntntion of LIMITED right-<
Geogrnphicnl Indications Top Products Pondoh in Slentnn.
The disctLssion o.f thesc issues using ju'idicnl sociologicnl resenrch n'rethods so tliey cnn
knout tlrnt tlrc Stotentinl Pondoh hns successftLlly certified its geogrnplicnl Slenmn , then tlrc
certi-ficntiotr will lmue n distinctiaeness nnLl a sigtr pointing to tlrc nmne of the region thnt
ptroduce ltroducts Pondoh tlrc Slentttn district o-l'Yogynkartn nnd at ortce recogrized nnLl Rights
Ceoy't'rphicLtl lndicntions komtLn.alistik Pontloh uliclt is reJTected in the KIIIG 
- 
SPS. l-f tp ttt
nttttt still hnttc ttot donc tlrc itnplementntion Rigltt.: Geogrnphicnl indicntiotis llrotection ngninst
pondolr bnrlting , tlis is mnrc dtLe to the lnck of rule s on certificntion PSCA nnd not opthnal role
of Locnl Goaenutrcnt md the still loztt leztel o.f untlerstttnding Farnters Pontloh Slenum .
KerTtoords : Le qnl lli,q/its Pt'otectiort oJ Geogrnplicnl Itiictttions , Sienratr Ilondolt
PENI}AHULUAN
Pasca-hrtlonesia meratjfikasi Persctujuar-r Irelrdirian C)rganisasi Peldag..rngar-r Dunia
( i\1qrct'ntt'rit !irt Esiriitlislring VtorlLl Trttr-le Orgtuiizttit',ru ) melalui Ui-rdang-rindang No.
7 'l';-rirr,rrr 1994 ten Lang Pentesair an Agrce nte nt E-stsblishing '['1rc World 'l'rLtde C)rqnnizntiott
(Pelsetujua;r Pcmbentukan Org;urisasi I'erdagarnsan Durria), rnaka Irrdonesia 1,\r?rjib
nntnk mengh.rrrlonisasikarr hrLkunr terkait clengan persetujuan ini. Perjanjian tersebr-rt
tcrtr-tair5; dalerm \,\'fO ,Agree nterLt, serlah satr-r pelianjian tersebut AT4reernent Trnde Relnted
Aslrecis tti lntelalituLtl Froytcrttl ltr.ght-s (selanjutnva Cisingkat I'I{iPs). Pcrjanjian TRIPs
triengatur b&t.'rsari bagi Negal:a anggota WTO dalarn menrvusun Peraturan Perundang-
uuclangan mereka dalarl rnclinclungi Hak Kekayaan Intelektual (selanjutr-rya disingkat
HKl) .
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Pada saat ini, HKI telah rneniadi isu yang sangat penting dan mendapat pehatian
baik dalam uasional maupun dunia itrternasional. Dimasukkannya TRIPs dalam paket
persetujuan WTO ditairun 1994 rnenandakan dirnulainva era baru perkembangan HKI
diseluruh dunin, cle1.rgar-r demikian HKI tidak dapat dilepaskan dari dunia perdagangan
dan investasi.
Menurut ketentuan TRIPs yang mengatur masalah HKI secara globa1, HKI dapat
dikelompokkan menjadi delapan bagian yang masing-n-rasing terdiri dari (Bambang
Kesor,r.o,1998):





5. Lttyotrt Desigrt ( topogrnplties) of integrated circtdts
7. Protectiovts of Undisclosed lnforntntiort
8. Control o.f Anti-cotttpetitiue Ptnctise in Contrnctuttl Licertces
Berdasarkan hal di atas salah satu bagian dari HKI adalah indikasi geografis, Adanlra
produk Inciikasi Geografis,dengan sendirinya reputasi suatu karvasan berdasarkan
1-rdikakasi Geografis akan ikut terangkat, di sisi lain dapat jnga melestat"ikan keitrdahan
alam,pengetahuan tradisional serta sumberdaya hayati,dan ini akan berdampak pt-rda
;rerrgernbangan a growisata.
Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, dengan l-'erbagai 1<ekayaar' 'r1am r'1an
kekayaan hayati, sudah dapat dipastikan berimbas kepada banyaknya konroditas atau
prodr-rk yarrg potensial dilindungi indikasi geografis. Sebagai salah satu langkah dalarr-r
ra.gka pclaksanaan komitmen tersebut, Indonesia telah mei;rkukart alllandetnen
terhadap sejumlah ur-rclang-unclang dibidang HKI. Incionesia n-relrgtuiegrasikan
perlindungan indikasi geografis kedalam untlar-rg-undang I{epublik luclonesia
Nomor 15 Tahun 2001 tentirr-ig hrlerek. Pacla pasal 56 avat (1; Undang-untiatrq i'Jomor
15 Tahul 2001 teutalg N4erek djsebutkar-r L.ah',t il ir-rtlikasl geografis ac1alal.i s':tn tatrda
ya*g menllnj6kk.rn darerarir asai sui-rtu t-ar.rr-rg vilrg l{.'}retra iaktor ling1<ui-rgan geogrirfis
Lermarsuk faktor alam, faktor manusia atiru kombiuasi dari i.ti-1na iaktot' tt-rseb'-tt
meml:erikan ciri dan kualitas tertentu par1.-i baraltg yang clihasiikan' \'lt'i-ti-triit
r-ritclang-unclang merek, perlindr-rngarr ii-rclikasi geografis dap.:-t tlibelil<'rn rnelair-ri
pendaftaran. 'Iata cara penclaftaran inciil<asi geografis itli uretlutut lttrclarng-rtt-'i-iang
merek akan diatr-rr lebih larriui clalatn perattiran pemerintair.
peldaftaran untuk indikasi geografis dap.rt ciiiakul<an atas pet"ntrl-rtril'lll \'illlS
c-liajukan oleh :
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7. Lembaga yang mewakili masyarakat di daerah yang memproduksi barang
yang bersangkutan
2. Lembaga yang diberi kewenangan untuk itu
3. Kelompok konsurnen barang-barang tersebut.
Perlir-rdungarr indikasi geografis memiliki berbagai manfaat, baik bagi produsen
maupun bagi konsun-ren. Bagi produsen, manfaat keberadaan indikasi geografis dari
sisi ekonomi antara lain (WWW.alabaspos.com) :
1,. Mencegah beralihrrya kepemilikan hak pemarrfaatan kekhasan produk dari
masyarakat seternpat kepada pihak lair-r.
2. memaksimalkan nilai tambah produk bagi masyarakat setempat
3. Memberikan perlindr-lngan dari pemalsuan produk
4. Meningkatkan pemasaran produk khas
5. Meningkatkan penyecliaan lapangan kerja
6. Menunjang pengembangan agrowisata
7. Menjamin keberlanjutan usaha
8. Memperkuat ekonomi wilayah
9. Mernpercepat perkembangan wilayah
10. Meningkatkan kesejal-rteraan masvarakat
Dari segi ekologi, rnanfaat ir-rdikasi geografis antara lain :
1. Mempertahankan dar-r menjaga keiestar:ian alam
2. Meningkatkan reputasi karvasan
3. Mernpertahankan kelestariatr plasrnar r-rutfah
Dari sisi sosial budaya, manfaat Inclikasi ceografis antara lain :
1. Mernpererat hubungan antar perkeb,,rnar-r
2. Menirrgkartkan dinamika wilayah, dan
3. Melestar:ikan aclat istiadat, pengetarh'r-ran serta ke.arifar-r lokal masyarskat
Dari sisi huknm, manfaat irrciikasi gec',grafis arlalair r-nemberik.rn perlinrlur:ig;)rl
clan kepasiiar-r irukum bagi prorir-rsen. B;rgi kon-.nmen, rnanfa.rt pcrlindungan Inclik;-rsr
CeopJrarfis rdalal-r :
1. lvleinberi ian-iinau l<uahtas bcrdasarkan hrikum sesuai harapan kolrsun:err
terhadap proctik inclikasi geografis
2. Mernberikan ;'antinarn hukunr bagi konsLlilen apabila produk ticiak sesuai
rlengan standar var-rg diharapkan.
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Indikasi-geografis dapat digunakan sebagai tanda yang menunjukkan "nama
wilayah" asal suatu komoditas atau suatu produk vang kualitas dan karakteristik
khasnya dipengaruhi oleh faktor geografis.
Produk potensi indikasi geografis adalah hasil pertanian, bahan pangan, hasil
kerajinan tangan, atau barang lainnya, termasuk bahan mentah dan atau hasil olahan
baik yang berasal dari hasil pertanian n"raupun yang berasal dari hasil tambang, berasal
dari daerah tertentu dan memiliki kekhususan. Karakteristik khas pada produk itu
muncul karena faktor lingkungan geografis, sehingga mernberikan ciri khas dan kualitas
tertentu pada balrang yang dihasilkan. Pendaftararn produk berindikasi geografis itu
merupakan bagian dari startegi pemasaran, sehingga produknya bisa lebih mahal dari
produk sejenisnya.
Sleman merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta
(DIY) terletak di r,t ilayah utara dan berada pada lereng Gunung Merapi, mempunyai
kawasan yang potensial untuk pengernbangarr pembangllllan berbasis pada agribisnis.
Kabupaten Sleman berada pada ketinggian 105 m hir-rgga 500 m di atas permukaan
laut, dengan iklim agak basah sehingga memungkinkan pengembangan komoditars
dan diversifikasi pertanian tanarnan pangan dan hortikultura berbasis agribisnis.
Daya dukung letak geografis yang cukup strategis, membawa dan'rpak cukup
positif terhadap pengemlrangan berbagai jenis tanaman unggulan. Kabupaten Sleman
memiliki daerah andalan dengan produk unggulan ),ang telal-r dil<enal baik secara
nasional maupllll intemasional yaitu tanaman salak, yang plrsat produksinya berada
di Kecamatan Tempel, Turi, Pakern dan Cangkringan. Beldasarkan Surat Keputusan
Bupati Slernan no. 110/SK.KDYI/A/2004, Kecamatan Turi telah ditetapkan sebagai
pusat pengeml-,angan aeropolitan Kabupaten Sleman.
Arah dan strategi pengcml;angan argnbisr-ris clalam konsep agropolitan ini perlu
memperhatikan berbagai aspek, baik aspek sosiai, budalza, ekot-tomi, politik rnauplln
komodit.ls. Patla saat ir-ri kalr.'.rsan 1-rengembar,gan agropoliLarr Kabupater-r Sleman
menetapkirn salak pondoh sebagai kornoditas unggulal-', karena salak poncloh suclah
nrerupakan trnic rlnlk KabupaLer: Slerran.
Kalrupate.n Slertran rnelnpakan sentra prrodr-rksi saiak poirdoh c-li Provjnsi T)aerah
lstimer,r,a Yogvakarta. Dibandir-rgkar-r dengan Kabtipaten li.lin di Yogvakarta, Kabuparten
Sleman rlierupakan p-rengilasil saiak pur-idoh ter'oesar'. Sa1.rk iror-rrioh mernpakan s.rlark
isli.mer,rra ki.)rena rasaln\'.r r-lranis tlan enak st-j.rk lruirh ileisii', ilucla. Llleh karena itu, s;rlak
sejenis irri mr.ir-iiliki nil.'ii tkononri tinggi karena salak ponr'loh cteirgan kualitas vang
bagns nler]rpr-ir-)var r-ril.ri ju.r1 r'ane tinggi rlir* bclprospek celah karena saiak pondoh
rnemrliki pelu:rng sebag;ri kornr.-clitas ekspor seiringga d.rpi:t i:renarnbair clevisa llcqara
disektor nor-i r-niuas.
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PERMASALAHAN
Bahwa berdasarkan har yang ada pada latar berakang tersebut diatas, makarurnusan masalahnya sebagai berikut :
Bagain-ia,a perrindungan hukurn terhadap Indikasi Geografis atas produksalak pondoh di Kabupaten Sleman?
Faktor-faktor: apakah yang menghambat pelaksanaar.r Hak Indikasi Geografisterhadap procluk sarak pondorr iabupaten sreman ?
Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
Menurut pendapat Lili Rasjidi dan B. Arief sidhzrnernberi p"rri.rdrr-,gan adarat-, t rt-,*u hukum,,r':?,:;l1t-::HlHililll
manusia iustru berdasarkan produk penilaian manrvang melinciungi dan memo;rtu, rnartabat ,r-,ur-,.rjrtturil:":tritfi*::--T|;:
;"il[?3,H;i:::l;flidupan vang wajar sesuai dengan rnartabarnya (Lli Rasjidi dan
Prinsip-prinsip yang Melekat pada Hak Kekayaan Interekt,ar (HI(I)
Perli.dunga. HKi lebih domina^ pada perlindungan incli'idnal, namur. untukmenyeimbangkan kepentingan inclirridr., d"r-rgrr-, kepentingan n-iasvarakat, rnaka sistemHKI r,e' cr asarr<a. criri pacr a prir.rsip,-b"g;,'"0";;;il ;"na mma d Djumrran a,7999)a. Prir-rsip Keadilan (The princiTile oJ Nnttrrnl lustice)Pe,cipta sebuah karl', atau orang lain var-rg bekerja me,rbuktikar-r hasil darikemampuan interektualnva wajar memperoleh irlrbalan.
b. Prir-rsip Ekonomi (Tlrc EcorLontic Argttntent)
Hak rnilik intelektual ini rnerupakan hak 1'3ng berasar dari rrasil kegiaran kreatifsi-tatlt kernanrprt'l* da1'a pikir manusia r,'a^g ciiekspresil<ar-r j<r:pacla kj-,aia\rar<ulllull-l c-lalam berbagai be'tuknva yang rxe,ilil<i rn;r.faat sert;r bcrgu,a 
.1uiur.,-,
il:il:,:ii:, :?:*ll1: ilil::,naksud,.,-a ierr;.,i: ;;.;;' ;"il,,ffi" tr; v'ajar
nr e';r u ri j a * g k eh i cl upan r.iv a cl i, 
", 
]I':r, I;:',.':'l},, " J::,'[ ;;:,*ffi ; i]i 
"::l::akatr ,rt'nd;rpartkan keu,turrgarr, ,",',;.ntr-,f .-; .i;: b,],.ruk per,bar,;ir;,in r,.,r,r,rti.c. I'rirrsiL"r Kebuclalra an (Tltc Ctilture Ar,gunrcitt)
I(arva tnanusia it, pada l-rakikatny;r bertuj,ai-i u.tuk mcm*ngki*ka. hiit*p,selaniuh-r;za dari karya itu pula akan timbur pula suatu 
.geiakan hidr-rp r.,an5; 
^arus
mer-ighasilkan lebih banyak kan,a lagi.
1
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d. Prinsip Sosial (The Social Argument)
Hukum tidak mengaLur kepentingan manusia sebagai perseol'angan vang berdiri
sendin, terlepas dari rnanusia yang lain akan tetapi hukum rnengatur kepentingan
manusia sebagai \,varga masyarakat.
Peraturan perundang-undangan tentang HKI yang dimiliki Indonesia sampai saat
ini adalah :
a. Undang-undang Nomor 29 Tahun 2000 Tentang Perlindungan Varietas
Tanaman.
b. Undang-ui-rdang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang'
c. Undang-undang Nomor 31 Tahun 2000 Tentang Desain Industri.
d. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2000 Tentang Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu.
e. Undang-ttr-rdang Nomor 14 Tahun 2001 Tentang Pater-r.
f . Urrdang-utrdang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang Merek.
g Ur-rdang-urrdang Nornor 19 Tahun 2001 Tentang Hak Cipta
Konsep Dasar Indikasi Geografis
lndikasi geogr;rfis aclala]-r suatu tanda yang menutrjukk.rn daerah asal suatu
barang, vang karena faktor lingkungan geografis termasuk faktol alam, faktor
manusia atau kombinasi dari kedua faktor tersebut, mernberikan ciri dan kualitas
tertentu par-1a bar;rng ya)ng dihasiikan (, http:,/ lr,r'rt'n,.dgip.go.id).
lndikasi eeografis vaing digunakan dalam hiturrgannya dengan produk barang
adala'ih (Sudaryat, Sr-rc1jana, dan Rika Ratna Pertnata, 2010):
a. Tempai dan claerah asal barang.
b. Kualjtas dat'r karakteristik proclr-rk, dan
c. Keter"kaitarr arrtara kualitas atau karakteristik prodtik clengan kondisi
gcografis r-1an kalaktelistik nrasyarakat claerah atau terlpat asal.
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Mekanisme pendaftaran Hak Indikasi Geografis menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 51 Tahun 2007 Tentang Indikasi Geografis
I\dEIiANISIVIE PENDAFTAR.AN INDIKASI GEoGRAFISPADA PP NoI\i{oR sr rA}rrrN 2oo7 TENTANG nrpncasr crocRAFrs



















Basan 1. Mekanisrrte PenCi:itar;rn lnclika-"i Ceoglafls
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Perbedaan antara Merek dan Indikasi Geografis
Tabel.1.1
Perbedaan Merek dan Indikasi geogr#is
Berdasarkan Undang-undang Nomor L5 Tahun 2001 Tentang Merek dan
Peraturan Pemerintah Nomor 5l- Tahun 2007 tentang Indikasi Geogr#is
Sttrri,cr : Dirlen HKI Dcytnrtetncn Httkum dnn If iik Asnsl Mfinltsitl lndartesin
irE.}"{BA{-{ASAN
perlindungan Hukurn Terhadap Indikasi Geografis Atas Produk salak Pondoh di
l{abupaten Sleman
Perkembalrg:.urdutriaVallgsallgatdirrairris,}.l.tlgt.esifdanberkelllakierrnrr]iidinrensj
m.srrllrcuikan berb.rgai isu aktual dalarn persaingau ekot-rorni iuternasiolral- FI.r1 ilri
tidak Iepas dari fenomena globalisasi vang serngat sulit ur-rttik rlihir"rclari. Perubahan
sosial i1i beriinplikasi dalam biclang ekonorni ),akni dengan terbentuknYa era
perdaegapgal bel-,as. Salah s;rtu isu yang sering dibicarakan pada era perdagangan l-'ebas
No Perihal Merek Indikasi Geogr#is
1 Definisi Tanda berupa gambar,









daerah asal suatu barang Yang
karena faktor lingkungan
geografis termasuk faktor alam,
faktor manusia, atau kombinasi
dari kedua faktor manusia atau
kombinasi dari kedua faktor
tersebut, memberikan ciri dan
kualitas tertentu Pada barang
yang dihasilkan.





c Obyek Barang dan ]asa Barang
4 Pemiiik Individualistik Komunalistik
5 Eksploitasi Dapai diperjualbelikanatau dilensasikarn




10 (sepuluh) tahun Berlangsung selama ciri dan/
atau kualitas yang menjadi dasar
diberikannya Perlindungan
tersebut masih ada.
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ini adalah dalam bidar-rg Hak Kekayaan lntelektual. Perrnasalahan ini mengernukakan
dikarenakan Hak Kekayaan h-rtelektual merupakan satu bidang yang tidak terpisahkan
dari persetujuan pendirian organisasi perdaganga dunia (Budi Agus Risrvadi dan Siti
Sumartiah). Pengaturan mengenai indikasi geografis rnenjadi ciri kesiapan dari rlegara
untuk mampu menghadapi tantangan dalam rnenghadapi pasar global.
Pengaturan mengenai perlindungan Indikasi Geografis di Indonesia diatur di
dalam Ur-rdang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek. Untuk melaksanakan
ketentuan meugenai irrdikasi Geografis dibentuklah Peraturan Pernerintah Nomor 51
Tahun 2007 Tentang Indikasi Geografis.
Produk-produk indikasi geografis akan mendapatkan perlindungan hukum
setelah terdaftar dalam daftar umun indikasi geografis pada Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual Kernenterian Hukum Dan HAM Republik Indonesia. Setelal-r
terdaftar, produk indikasi geografis tersebut maka tidak dapat berubah menjadi milik
umum karena penggunaan atas tanda atau produk indikasi geografis terdaftar oleh
pihak lain harus memenuhi persyaratan yang diatur dalam Buku Persyaratan indikasi
geografis. Dengan dernikian perlindungan indikasi geografis tidak mengenal batas
r,t'aktu. Hanya saja perlindungan akan berakhir apabila tidak memiliki karakteristik
dan kualitas yang dapat disebabkan adanya bencana alam atau perubahan alam
sehingga struktur tanah, iklin"r, rnenjadi berubah tlan berakibat terjadinya perubahan
terhacla p produk indikasi geo grirfis tersebut"
h-rdikasi Geografis adalal-r tzurda yang rnerlunjukkan daerah asal suatu barang
karena faktor geografis temasuk faktor alarn, faktor manusia tau kombinasi dari kedua
faktor tersebut, membcrikan ciri dan kr-ralitas tertentu pada barang vang dihasilkan.
Salah satr-r produk v.'ing suclah menciapatkan sertifik:rsi kategori indikasi geografis
adalah si-rlak pondol-i vang bei'asa] da;:i Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah lstirnelva
Yogyakarta. Berikut akar-i diutarakar"i Iluku Persyaratan dan bagaimana perlindtingar-r
hukum dari Salak Pcndoh Sleman tcrsebut.
1. Narla Indikasi Getigrafis
Nama ir-rtlikasi geoerafis r,ar-,g din-rintakarr adalah : "Salak Pondoh slemar-r log)a"
Yaitr,r salak dengarr jer-ris Fondoh 
-vang tlihasilk.rn di rt,ilayah kabupaten Sler-nzrrr
Prol-rir,si Daei;rh lstinierva Yor;r,akart.r" Sal:-il< jer-iis irrr riiberi narna salak l-.ondoh kar:erra
\,\ri1rlla clagir-,g buair r.ar,g piitrh clitn rasrnt-..I \ J.irg rnirnis seperti pangk.rl pLl]-rus kelapa
.", an s 11aIarn i :.ti 1 a 1-r j a u,anr- ir cl i st bli t' ponrl c,l-i' .
2. \.titia I',,r r'.tng
Procluk barar-rg varrg dimrntakan jr,dikasi geosrafisnva ac1aiah:
a. Br-izrl-r Segar Sal;-rk I'orrcloir Srrpcr
b. Br-rah Segai: Salal< ironcioh Mtrrrgg;r1a
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Br,ral-r segar salak pondoh Sleman ini terdiri dari dua macam, yakni salak pondoh
super dar-r salak pondoh manggala. Salak pondoh super dicirikan dengatt dengan
kulit buah berwarna putil-r kecoklatan bentuk sisik kulit lancip seperti gunurlg merapi,
daging buah tebal, warna putih, rasa manis tanpa ada rasa asan-r/kecut meskipun
buah masih muda atau kecil. Daging buah masir apabila kematangan telah rnencapai
di atas 857o, sedangkan salak pondoh manggala juga rnerniliki kulit salak berwarna
kuning gelap dicirikarr dengan ukuran daun panjang, bagian daun lebar, daun terlihat
lemas. Untuk batang salak pondoh manggala pelepahnya besar dan duri lebih rapat
dan ukuran tandan dan biji buah besar. warna buah putih dengan claging buah keras.
3. Karakteristik dan Kualitas
Ada tiga kararkteristik dan kualitas salak pondoh Sleman Jogya yakni :
a. Karakteristik dan kualitas fisik
L. Salak pondoh super kulit buah bersisik, tersusun seperti genteng berwarna
cokelat kekuning-kunirrgan dan cerah, bentuk sisik kulit lancip darr halus.
Daging buah berwarna putih susu, tekstur daging buah ker-ryal.
2. Salak pondoh manggala memiliki karakteristik dan kualitas fisik kr-rlit
bersisik, tersusun seperti genteng berwarna cokelat mengkilap. Daging
berrarna putih susu, tekstur daging buah kenval.
b. Karaktei:istik dan kualitas rasa salak pondoh super dan manggala Merniliki
rasa rnanis tanpa ada rasa asam maupun kecut meskipun buah masil-i mucla
serta renyah.
c. Karakteristik dan kualitas kandungan kimia
1. Salak pondoh super meliputi gula antara 71,92% - 74,11%, karbohidrat
antara 18,86%-19,4?%, lernak total 0,.10?4,-0,15?; clan serat kasarr antara
0,25,/o-0,74%
2. Sarlak por-rdoh marnggala meliputi Gula atrt;rra 13,9111-L4,63%,, karbo[-ridrat
17,76%-20,7Ao1,, Lerrrak total 0,17?'" dan serat kasar antara 0,12')L - A,72');
1. I)eskriprsi Lir-i5;kur-rgarn Geogt';rfls (Farktu'Alt-rn'r cintr M;rr:itsia)
;r. Fa]..tor Alam
1. Topoglafi
\A/iiarrah Kabupaten Slerrarr cli bagiarn selatan clatar. kt'cuali daerair perbui<itan
di bagian tenggara Kecamatan irrarr:tranarr dan sebagian di Kt-'cattratan
Canrpitrg. Keadaan tanah sernakin ke utara kondisinr,'a makit-t rnirit-rq balrkari
disekitar lereng Nlei:api terjal. Erupsi Merapi pe'rcle'r akhir Oktobt'r datr au,al
Novent ber 201 0, telah rnerubah bentuk clan fungsi lahan 30 ciusttn cli Kccauatan
Car-r gkringan rnenjadi hzrmparan rnaterial "
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2. Curah Hujan
Salak Porrdoh Sleman merupakan produk kl-ras dan berkualitas yang terciapat
di Kabupaten Sleman Daerah lstimewa Yogyakarta, dirnana salak ini akan
tumbuh dengarr baik di daerah dengan curah hujan rata-rata untuk tahun 2008
143 mrn/th bulan basah Mei, bulan kering Juni, bulan lembab januari. Tahun
2009138,62mm/thbulan basah Juli, bulan kering Mei, bulan lembab tidak ada.
Talrun 2010 172,63 mm/th bulan basah Apri1, bulan kering Juli, bular-r lembab
Januari. Tahun 2077726,0 mm/th bular-r basah Maret, bulan kering September,
buian lembab tidak ada. Tahun 2O\2 971,,8 mmfth buian basah April, bulan
kering Ju1i, bulan lembab Januari. Kultur tanah Kecarmatan Turi : pasir debu,
keasaman tanah agak alkalis, bahan organik rendah, Kecamatan Pakem : pasir
debu liat, keasaman tanah netral, bahan organik sedang, Kecarnatan Tempel:
pasir debu liat, keasaman tanah rendah, bahan organik agak masam.
3. Strl-ru
Suhu udara minimum 21,8 derajat C maksilnurn 2.1 derajat C, kelembaban
udara 41 sampai 97 "/, . Tekanan uclara minimum 1004,5 mb dan maksimum
1014,6 mb.
4. Tanah
Lereng selatan Gunut'Lg merapi yang n-lasuk r.rrilayah Kabupaten Sleman,
Daerah Istinrer,va Yogvakarta memiliki jenis tar-rah yang spesifik, di r,t,ilayal-i ini
tatrah berw'arna hitam, berpasir dan bersrfat porous. Tar-rah seperti ini ternyata
sangart cocok sebargai tempat tumbr-rh tanani;ur salak.
Kultur tanah Kecamatan'furi : pasir clebu, keasaman tanah agak alkalis, bahan
organik rendah, Kecamatan Pakem : pasir debu 1iat, keasarnan tanah netral, bajran
olganik sedatrg, Kecainatatr Tempel : pasir debtr [iat, keasaman tanah renclah,
bahan organil< argak rnasam.
b. I--aktor Nzlanusia
iretar-ri Salak Pondoh Siemar-r memilikr strukttrr kelembe-rg;ran yilng sr-rdah baik
tlilanllari clensan ;rdanva Aslrsiasi Petani Salrrk Pondoh Slei:ran cl;rn lraguvriban
Nfitlar Turitrdo di Kecamatan Turi, Siemilrr. LJib;rr,valr Asosiasi tertlapat gabr-rngan
kclonrprik tani Salak Pondoh Slcman yang tlisingkat Capoktan. Diinanir
kt:ltrggot;r;-Ittlrvii iertliri cl.rri bebel.rpa kelontpi;k Tani. N,{trsins-n-}asing Gapoki;rn
It':t'ti-jri clari l5 satnrpati 17 kelornpok Tani Salal< Poncloh sleman. N.l;rsing-nrirsing
Kclompok fani menrlrLurt-ai ;tnqsotir 20 sampai 100 orang Petarri Sarlirk Ironlloh
Sleman.
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5. Peta Wilayah
Peta r,vilavah Kabupaten Sleman dan Peta wilaya}r tanarnan Salak Pondoh Sleman
adalah Kecamatan Tempel,Kecamatan Turi dan Kecamatan Pakem sebagai berikut :
6. Sejarah dan Tradisi
a. Sejarah Sleman
Dalam menentukan tanggal Hari jadi Kabupaten Sleman , dengan berbagai
sumbel informasi dan fakta sejarah yang ada serta sesuai dengan arti perrting hari
jacii bagi suatu daerah, yaitu identitas dan jati cliri daerah, pararneter (ukuran) yang
digunakan untuk menentukan tanggal hari jadi antara lain adalah sebagai berikut :
Secara kontekstual pernbagian kabupaten dalam wilayah kasultanan
Yogyakarta (Mataram) bukti otentiknva tercantum dalam Rijksblad tahun 1916.
Kabupaten Sleman (Rijksblad Nomor 11) terbagi dalam 4 (empat ) District vaitu
District Mlati, District Klegung, district Jumeneng, dan District Godeyan.
Data yang tertuang dalam Rijksblad Nomor 11 tahun 1916, reorganisasi
pembagian wilayah pada tahun 1927 ,Rljksblad Nomor 13 Vau Jogjakarta tahur-r 1940
clan dalam Jogyakarta Kootie Tahun 1942 tenlang pembagian w'ilayal-i di Daerah
Istimewa Yogyakarta ( dan Kabupaten Sleman terrnasuk didalarnnya) merupakan
data yang dapat dijadikan legirnitasi secara defakto, karetra eksistet-rsi Kabupaten
Sleman sudah tertuang secara je1as, wal;rupun prei'r-rah berubah statusnya menjadi
disirict atau masuk wilavah Kabupaten iainnya.
Alternatif lain penentuan hari jacli Kabupaten Sleman adalah berdasarkan
jogjakarta Koorei Nomor 2 ( ser:nacarn Rijksblad ) Sultan llarnengkuburvono IX,
yang berisi keterangan bahwa Ditrict Sleman diubah kernbali rncnjadi Kabupaten
Sleman. Dalam Jogjakarta Koor"ei diatr-rr tentang perubzrharl Tata Penrerintahan
dan Pembagian Daerah Kasoeltanan Jog]akalta, ha1 iui tennuat dalam Pasal 1 clan
Pasal 2.ci Jogjakarta Koorei, sebagai beriklrt :
Pasal 1
I(;rsoeltatran Jogfzrkalia (Jogja!<iut;r Koorei ) ter-b;rgi irta.< :
1. Kabc.epaten Kota jogjakarta (Jogjakarta Si);
2. l(abc;epaten (Ken) S1ern.rn, r3;rntu1, Gununs Kiclr-il, c1ar, Kulot'tprogo
Kabupaten Kota Jogjakarta il.si) iurciiri rlari keinarttre'n Far^rgreh pr:aja (sor,)
rlari maslng-n-rasrng kaponer,r'oi": panereh prc,jci (son) terciili clari pac'la ki.rlr;t:rahan
(KU). s;rtu satma 1;rir-r sebagairnan.r t-linvatak;l.r pacla daftal pembagiatr ciiterair yang
rliset'takan paclir peratui:an iui.
Pasa12.d.
Kaboepaten Sleman ( Slernan Ker-r ) dalr Kabr-Llrilten Bantul (Bantr-ri Ken)
daeralrnya ditenioekan baharor. (Jogjakarta Koorei Nomor 2 Tal-run iepang 2605.
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b. Sejarah Salak Pondoh
Dusun Salam-Trumpolr merttpakan salah satu dusun yang terletak di lereng
selatan Gunung Merapi, dengar-r luas r,r,ilayah 42,475 Ha terdiri dari 10,258 Ha
lahan persar't,ahan dan 32,277 Ha lahar-r pekarangan. Pada saat ini per-rdudukr-rya
berjumlah 410 jir.t'a terdiri dari 110 kk derrgan mata pencaharian utama sebagai
petani salak pondoh.
Perrduduk mengenal salak pondok dan cara budidayanya secara turun temurun
karena tanaman salak lnemang merupakan tanaman asli dari wilayah ini dan sudah
dibudidayakan sejak nenek moyang.
Sistern indikasi geografis yang diterapkan atas Salak Pondoh Sleman rnencakup
beberapa aspek, yakr-ri; nama indikasi geografis, r-rama barang, karakter.istik dar-r
kualitas, deskripsi lingkungan geografis, peta i,vilayah, sejarah da tradisi, proses
produksi dan proses pengolahan pasca panen, metode pengujian kualitas barang,
metode pengawasan dan keterur-iutan, dan pelabelan.
salak Pondol-i slernan Jogja merupakan nama indikasi geografisnya.
Wilayah Indikasi Geografis Salak Pondoh Sleman mencakup tiga kecamatan,
yakni Turi, Pakern, dan Ternpel. Komunitas Petani Salak Pondoh Sleman Jogja
Selanjutnya clisingkat KPIG-SPS jogla merupakan Kelembagaan yang secara resmi
melakukan pengelolaar"r indikasi geoglafis salak Pondoh sleman Joglu
Metode Pengujian Kualitas Barang
Untuk tnetode pengujian kualitas barar-rg didasarkan pada svstern besaran
salak. Penggunaall nietode s1'stem bi:salan salak diterapkan berdarsarkar-r pircla
permintaan dari pihak eksportir dan irtrl ir-ri telah menjadi sesuatu kebiasaan vang
dilakukan oleh petani ketika akan menjual salak pondoh Slernan dalam ber-rtuk
buah segar. Aclapun metode syster-n be-saran salak ini rlcngacu kc1'r2 j3 kctentuar-r
sebagai beril<ut.
AAA :72-14 bijl/Kg
AA = 14-16 bijilKg
Il'letti dc Pen ga n,a s an ( C tt n i r cril tlan ke [eri;nuita n (T r a c c nlt il i h l )
Untuk nrenjatritr aclat-ivit l<rcclibilitas Inciikasi Geografis Saiak PorrclLrh Slerr:rair,
telah dibentr,rk sebua]-r relrcana pc'ngendaiian clan keterunntan. Ilenran;: ir-ri
bertujuarr untuk :
a. Pernennhan ati-rran-a:tnran bukr-r persyarat:rn
Koutt'ol dilal<rrkan t-nul:ri dari buelidaya sampai dengan penr:o1air;rn, v:llrs
terdiri clari kontrol internal dan kontrol eksten-ral, sebagai berikiit :





Kontrol internal terdiri dari:
a) Kontrol Mandiri (Autokontrol)
Koltrol mandiri dilakukan oiel-r masing-masing petani dan pengolah
pasca panen Salak Pondoh.
b) Kontrol oleh kelomPok Petani
c) Kontrol oleh KPiG-SPS
KPIG-SPS harus yakin bahwa Buku Persyaratan dipenuhi oleh Petani
dan pengolah vang menjadi anggotanYa.
Setiap tahun KPIG-SPS rninimal rnelakukan dua kali pertemuan dengan
kelornpok tani dan pengolah pasca panen Salak Pondoh Sleman. Selair-r
itu KPIG-SPS minimal sekali dalam setahun, dalam bulan Mei memilih
secala acak 5 kelompok tani dan 2 pengolah pasca panen dan mengecek
pemenuhan Buku Persyaratan di kebun dan di unit pengolahan pasca
panen.
2. KontrolEksternal
Koltrol eksternal dapat dilakukan oleh Pernbina dan penyuluh, Unit
kerja terkait, Ketrrentriar-r Hukum datn HAM dan Konsumen.
b. Asai produk (keterunutan)
Penclafta::an Anggota, Sclamzi Pancn clan Pasca Panen: Kontrol Asal Buah Segar
Bagarr 2. Skcn-ra Keterunutan
a










Kode Keturunan Salak Pondoh Sleman
Tepat setelah panen, Unit pengolah harus n-rengidentifikasi setiap kernasal
dengan kode tertentu. Kode ini mencakup : kode kelompok Tani (ww), unit
pengolah (XX), tanggal dan bulan panen (yyyy), dan ta}run panen (zz). Kode
ini terdiri dari 10 Nomor: WW-XX-YYYy-ZZ. Kode kemasan ini dipasang pada
kemasan Salak Pondoh Sleman logJu, sehingga memungkinkan diadakannya
keterunutan yang menyeluruh.
Pemberian Tanda Indikasi Geografis
Pemberian tanda Indikasi Geografis pada Unit Pengolah Pasca Panen dilakukan
oleh Unit Pengolah Pasca Panen Salak Pondoh Slernan Jogja setelah produk clikemas
dan dinyatakan rnernenuhi persyaratan kualitas Salak Pondoh Sleman Joga.
Penjualan Salak Pondoh Indikasi Geografis
Setelah Pengolahan Pasca Panen dan mendapatkan lerbel Indikasi Geografis,
Unit Pengolah dapat menjual Salak Pondoh Sleman Jogja mereka. Setiap penjualan
harus dicatat dan data-data tersebut harus dikirim ke KPIG-SPS setiap bulan. Lalu,
KPIG-SPS memeriksa penjualan dan mencocokkan volume Salak Pondoh Sleman
yang dijual dengan jumlah Salak Pondoh Sleman yang dibeli darri petani Salak
Pondoh Sleman. Dengar-i demikian, KPfG-SPS juga clapat mer-neriksa volume Salak
Pondol"r sleman vang dijual dengan label Inclikasi Geografis.
c. Produk:
1) Nziutu Produk ( tidak adanya kecacatan fisik, .,1.i'1111a clap r-asa)
2) Kekhasan produk.
Pelabelan (Lnltclli n g)
a. Bungkus dan Paket Salak Pondoh
Semua Salak Pondoh Sletnarn teriiral clerrgarn L.abel lr-rdikasr Gcograiis harus
rnencakup',:
i) Nar,a "lnclil<asi Cc.grafis Siri:ik p.nci.lt Sitnrar* 1ogja.,
2) Logo lrrclikasi Ceografis Saiak P,*rclcir Slem.rr,, :;estr.ri .ierg.rn \..rps ;rcia rii
Bnku Pcrsyar'sln1-1 i11;
3) t(od c Ke Lerur-rutar-r lnd ika si Crr-- gr a fi s
Diclalanr Logo terdapat :
1) Garnbar Grtnung Merapi
2) Germbal Salak Pondoh Sleman
3) Gambar kebun Salak Ponlloh Sleman
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4) Gambar Tugu Jogja
5) Tulisan "Salak Pondoh Sleman Jogju"
Susunan gambar dan tulisan seper:ti Logo dibart'ah ini'
Gambar 4. Logo Indikasi Geografis salak Pondoh sleman Jogja
b. Pemakaian Nama "Salak Pondoh Sleman Jogya"
Nama Salak Pondoh sleman Jogja hanya dapat digunal<an untuk salak Pondoh
Sleman yang berarti ditanam/diproduksi di wilayah Sleman sesuai dengan Buku
Persyaratan.
Perlindungan diajukan atas nama "salak Pondoh sleman Jo,)a" .sedangkan
Kata ,,slen1an" "Jogsa" d.an "salak Pondoh" tidak dianggap sebagai penyalah
gunaan atau peniruan ilegal, dan dengan demikian dapat digunakan oleh produsen
bukan Salak Pondoh Slemar-r iogja'
[,enggunaan nama "Salak Pondoh" tidak dianggap sebagai penyaiahgunaan
atatt peniruan ilegal karena narla Salak Pondoh sudah menjacli nalrla Var:ietas
Unggr-rl salak Nasional untuk jenis saiak ini'
IJi clalam Ulrclang-ur-rdang Nomor 15 tahun 2001 tet-rtang Merek serta Peraturan
Pemerintah Nornor 51 tahr-in 2007 tentang Indikasi Geografis untuk rnendapatkan
perlir-rclr-rngan tentang hak h-rclikasi Geografis haruslah didaftarkan clalain cl;rftar
um]-rrn Indikasi Geografis di Direktorat jendral Hark Kekayaarr Intelektual
I(ernenterieru Hukurn Darn IJak Asasi Manusia'
KPICI 
-SPS mengajukarr pendaftaran Salak Pondoh Siernan sesuai tlengan
l:r,cratnran Peinerintah Nomor 51 Tahun 2t107 tentang indikasi Geografis
Kcmupitas PcrlintluLngarr Indil<asi geogrirfis Saial< Poncioh Sleman (KPIC-SPS)
r-rr,,:rri-laftarl<ar-i Salak Pondoh Slernan Jogja tlengan dilengkarpi Buku lrersyaratan
),.rr-rg tiir-l-aftarl<an l<e Direktorat jerrdlal }-lal< Kekayaan Intelektuirl Kemtrntet'i'itr
1- l,. i l< u u-r lJ it ;r l { rr l< l\ 
"' 
a s i M al n u s i ar .
pilg(tsrat jenclrai ifz-ri< Keka,vaan luteiektr-ral Ketnei-iteriartr llukuil Darlr Hak
,,\sasi Mar,risia n-reiakukan pemeriksaan pcrsvaratau administrasi seslt'ii dii-rtur
,-i;ilarn lrasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahr-rn 2007 tentang Inclikasi
Geogre'rfis sebagai bcrikut :
qo \/nl lY Nln ? Tahr n ?O14r r rr rlr'r lll
1) Direktorat Jenderal melakukan pemeriksaan administratif atas kelengkapan
persyaratau Permohonan sebagairnana dirnaksud dalarn Pasal 5 dan pasal
6 dalam waktu paling lama 14 (empat belas) hari terhitung sejak talggal
diterimar-rya Permohonan.
2) Dalam hal Perrnohonan telah memenuhi persyaratan sebagaimana climaksud
dalam Pasal 5. Pasal 6 ayat (1), pasal ayat (2) huruf b, dan pasal 6 ayat (3),
Direktorat Jenderal rnemberikan Tanggal penerimaan.
3) Dalam hal terdapat kekuranglengkapan persyaratan sebagaimana dirnaksud
pada ayat (2) Direktorat Jendral mernberitahukan secara tertulis kepada
Pemohon atau Kuasanya agar kelengkapan per:syaratan tersebut dipeluhi
dalam waktu paiir-rg lama 3 (tiga) bulan terhilung sejak tanggal penerimaa^
surat pemberitahuan.
4) Dalam hal kelengkapan persyaratan tidak diper-ruhi dalam jangka waktu
sebagaimar-ra dirnaksud pada ayat (3), Direktorat Jenderal rnemberitahukan
secara tertulis kepada Pemohon atau meialui Kuasanya bahwa perrnohonan
dianggap ditarik kernbali dan mengumumkannya dalam Berita Resmi h-rdikasi-
geografis.
5) Dalam hal Permohonan diar-rggap clitarik kernbali sebagaimana dimaksr-rd pada
ayat (4), biava vang telah dibayarkar-r kepada Direktorat Tenderal ticlak c-lapat
d itarik kembali.
Setelal-r mernenuhi persyaratan actnuristrirtif maka langkah selanjutlya
petneriksaan substantif telhaclap Salak Pontloh Slernan Jogla (pp No. 51 tahu,
2007):
1) Dalam r't''aktu paling iama 1 (satu) bulan terhiturng sejak tar-rggal clipenui-rilya
kelengkapan persyaratan sebagarnana climaksr-rt1 dalam pasal 7 ayat (2),
Direktorat jenclcral akar-i meneruskan Pem-rohonan kepada Tim Ahli Inclikasi-
geografis.
Tirr-r Ahli hrdikasi-11eogr;riis meliikuka:: perneriksaan substarrrtif terhadap
Permohot''.an claiat't-t iangi<a-r u,aktr-r paling li:rra 2 (clua) tahun ter-hitulg sejak
talrggal clitclin-riln't";';r lrt-rniohonai'r selragain-r;ina elir-naksr:r1 pada avat (1).
Pemeriks;ra* sul,-sLa;rtif sel-r.rgair.;'ri.r.a rli*;:l<sLrc'i p;,ida a1,ai (2) c-iilaksanakan
l-'erdas;:rkan kctentr-r.rn cJalanr I'asi-ri 1 a.",ai I, pi-rsal 3, rlan pasal 6 ayat 93).
Dalarn lralTil-n r\hli Intlikasi-eeogr.rfis lrempertimbangkan b;rhrva pernojrolan
tel;rh mer-nenlthi ketr:ntuati perrdaftar;ur ..clragaimana climaksr-rcl pacia ayat (3),
firn Airli indikasi-i;eoqrafis nr,ci-rvarllpaik;rn usulan kcpacla Direktorat Jclderal
agar: Trldixasi-gecgr-;ifis il jtiaftalkarr cJi Daf tar Unrnnr hiclikasi-geografis.
Penieriksaan su'bsiantif sebagairnana ciintak_.r-rc{ parcia ayat (2) ciil<enatkan biaya.
Bia,a perneril<saa. substa.tif sebag.i,r:i*a climaksuci pticra ar,zat (5) h;irus
dibayarr 










Berdasarkarr hal tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemeriksaan
substantif dilakukan setelah pemenksaan administratif selesai dilaksanakan dan
pemohon Salak Pondoh Sleman-Jogja yang bersangkutan dinyatakan telah memet1uhi
segala persyaratan administratif yang tertera dalam buku persyaratan' Pemeriksaan
substantif dilakukan setelah satu bular-r dinyatakan bahwa pemeriksaan administratif
selesai dilaksanakan. Dir:ektorat Jerrderal selanjutnya akalr memutus Tim Ahli untuk
melakukan penelitian di daerah tempat pemohonan Indikasi geografis berasal' Tim
Ahli Inclikasi Geografis tersebut akan melakukan peneiitian selama kurun waktu
kurang lebih selama dua tahun untuk mengetahui karakteristik dan ciri khas produk
Indikasi geografis tersebut berasal. Selama proses penelitian yang dilakukan oleh
Tim Ahli Geogra{is di claerah lndikasi geografis tersebut berasal segala biaya yang
clikeluarkan ditanggung oleh pemohon lndikasi Geografis tersebut'
setelah persetujuan dari Tirn Ahli Indikasi Geografis maka dalam Pasal 9 langkah
selanjutnya yang clilakukan aclalah dalam hal Tim Ahli Indikasi-geografis menyetului
suatu Indikasi-geografis dapat didaftar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(4), Tim Ahli lndikasi-geografis mengusulkar-r kepada Direktorat jenderal utrtuk
mengumumkan inforrnasi yarrg terkait dengan Indikasi-geografis tersebut termasuk
Buku Irersyaratannya clalam Berita Resrni indikasi-geografis claiarn waktu paling larna
30 (tiga puluh) hari selak tanggal diterimanya usulan dari Tim Ahli Indikasi-geografis'
Penreriksaandanpenelitianclalanlrangkapenclaltarernlrrdikasigeografis
merupakan tug:rs dan tanggung iart'ab dari Tim Ahii Indikasi geografis untr-rk
melakukan pemeriksaan secara metryeluruh dalarn iangka waktu 2 (dua) tahun
sehingga pemeriksaan tersebut clianggap cukup dan clapat dikatakan sebagai indikasi
Geografis. Tim Ahli Indikasi geografis adalah (I's 14 PP No' 51 Tahun 2007):
1)TirnAlrliIndikasi-geogratismerrrpakatrlerrrbaganon-strukturalyarrgrrrelaktikan
penilaian meugetrai Br-rku Pers,varatan, dan i:remberik;rtr pertir-nbar1gair/
rekotnend.rsi kepadtr Dl:ektorart ]enderal sehtibungz-rn clengan pendaflaran'
perubahan, pernbatalan, i-ian/atau pcllga\'vasarn ll-idikasi-.teografis uasiorrai
Z) Anggota Tim Ahli h-rdikasi-geografis scbagaimarna climaksud patla aYat (1)
terdiri ats para i'i61i vang memiiiki kecakapan c1i Lridang Indikasi-gecgriifis vang
I.erasirl d;ri :
a. penvakilarr dari Direktorart Jenderill'
b. penvakilan darj clepartemeu ,vang membidani tr-rasalah pertatrian,
periirciustrian, perclagangall/ clarr/atarr departemerr terkait lait.Lrrl,a;
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c. perwakilan instansi atau lembaga yar.g berwenang untuk melakukan
pengawasan danf atau pengujian terhadap kualitas barang; danf atau
d. ahli lain yang kompeten.
Anggota Tim Ahli Indikasi-geografis sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diangkat dan diberhentikan oleh Menteri untuk masa jabatan selama 5
(lima) tahun.
Tim Ahli Indikasi-geografis dipimpin oleh seorang ketua yar.g dipilih dari dan
oleh para anggota Tim Ahli Indikasi-geografis.
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Tim Ahli indikasi-geografis dibantu oleh Tim Teknis Penilaian yang
keanggotannya didasarkan pada keahlian.
Tim Teknis Penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dibentuk oleh
Direktorat Jenderal atas rekomendasi Tim Ahli Indikasi-geografis.
Perlindungan Hak Indikasi Geografis terhadap Salak Pondoh Sleman jogja tersebut
diberikan selama karakter:istik kl-ras dan kualitas yang rnenjadi dasar bagi perlindungan
atas indikasi geografis tersebut masih ada. Sertifikat Inclikasi geografis Salak Pondoh
Sleman Jogja telah diberikan kepada KPIG-SPS oleh lVlenteri Hukurn dan FIak Asasi
Manusia ber:dasarkan Unclang-ur-rdang Nornor 51 Tahur-r 2001 Tentang Merek jo
Peratliran Pemerintar]-, Nomor 51 Tahun 2007 Tentang Inclikasi Geografis pada tanggal
27 Agustr-rs 2013.
lndikasi geografis vang nlerupakan bagian dari HKi menlpunyai sifat eksklusif.
F{ak ekslusi{ cialam inciil<asi geografis clapat dililrat ciali dua pokok perrnasalahan vaitu
nrengenai pcndaftaran dari indikasi geografis tersebut dan rnengenal penggun;ran clan
in dikasj geografis. Ekskiusif cli sjni bertujuau-r agal pemilik hak atas Produk Salak Pondoh
Sletlian 
.]og1,a vaitu KPIG-SI'S dapat mengeksploitasi dan rnenggunakan inclikasi
geografis miliknya clengan rasa an-ran karena sebagai pemilik kekayaan mepunvai
hr:bungan l-rul<um dengan barang atau obyek 1,ang nrer-rjadi sasaran kepemilikannya.
Akibat }{ukum Terhadap Hak Indikasi Geografis Atas Produk Salak Pondoh Di
Kalrupaten Sle*ran
Eick rlarr sisteni penclariiar.ru adal.rh lcrhndunean inclikasi geogrirfis terh.-idarp
procllrk potcnsi inr-iit<asi seografis lebih terjan-rin kepastian hukumnva, kare.na
lrrotli-ti< ilrtlika.'i ueogr;rfis vang tekah r-lirlaflal rlar-r telah disetujui cler-igan kat;'i larin
ruen\,iitakirtr btiir.,t;rr 1--.rocluk telsebut irclzrlah ideniitas suzrtu ciaertrh, clan pihal< iain
li;r t'tt. ilrCn.llrl.'r'n i,rii nr .i.
KI']lCl-SPS Lrcmegans 1'rak eksl',rsif Irrdikasi Geografis terhadap Salak Pondol-r
Slcnr;rn ]ag),.-r, jtrga melakukan pengarvasan dan pembinaan terhadap penggunaan
tatrda hrdikasi geoerafis Salak Pondol-r Sleman Jogiu. Apabila KPIG-SPS dan atar-r
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oleh pil-rak yang tidak berhak atau menemukan salak bertanda h-rdikasi Geografis Salak
Poldoh Slemarr jogja tetapi kualitasnya tidak sesuai, maka KPIG-SPS dapat rnelaktikan
pembinaan kepada yang bersangkutatr atau melakukan pengaduan ke;rada pihak yang
berwenang untuk penegakan ketentuan yang berlaku'
periildungan Hukum terhadap pelanggaran suatu produk Indikasi geografis
diantaranya dijelaskan dalam Pasal 92 Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 Tentang
Merek, diantaranya :
1. Barang siapa clengan sengaja dan tanpa hak menggunakan tanda yang sama
pad keseluruhan dengan Indikasi Geografis milik pihak lain untuk barang
yang sama atau sejenis dengan barang yang terdaftar, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (1ima0 tahun dan/ atau denda paling banvak Rp.
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).
2. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak menggunakan tanda yang pada
pokoknya dengan Indikasi Geografis milik pihak lain untuk bar:ang yang sama
atau sejenis dengan barang yang terdaftar, dipidana dengan pidana perrjara
paling lama 4 (empat) tahun clan/atau denda paling barryak Rp. 800.000.000,-
(delapan ratus juta ruPiah).
3. Terhaclap pencatuman asal sebenarnya pada barang Yang rnerupakan hasil
pelanggaran ataupun pencamuman kata yang menuniukkau bahwal barang
tersebr.rt rnerupakan tiruan dari bar;rt-rg yang terdaft;rr dan clilindulrgi
bercla-oarkan Indikasi Geografis, diberlakukan ketetnuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2).
Acla beberapa ha1 ),crng tennasuk kategori pelangEfaran claiam lnrlikasi Geografis
rliantaranya (trs 25 PP No. 5 Tahun2007):
Pelanggaran Inclikasi-geografis mencakup :
1. Pen-iakaian Indikasi-geografis yang bersifat kornersial, baik sccara langsung
maupLnl tidak iangsr-irrg attrs baratrg yang tidak tnemetrtthi Burku I'erst'aratatr;
2. Pernakaian suatu tanda h-rdikasi-geografrs yarng belsifat kolnersial, baik secalra
langstrng maupun tidak lai-rgsung atas barranS varlg dilinc-llii"rgi atau tidal<
clilinclur,gi dengarn maksucl :
a. Ultuk menunjukkan bahu,a Lrararrg teisebul seh:.nt1itig kualiiast-rl'a dengau
barang,van g dilind nn gi o Ie ir i nrli ka si-geci gurfi-''
b. Uplr-rk rrtetrdap;rtkan ketttrttlllg;llr tlarl pemlrkai;:lr felscbttt; ;it;itt
c. Untuk n-reldapaikiin kenr-rir";nga1r atas repu't;rsi Itrrlil<i'lsi-geogralis;
Pen-iakaianInclikasi-geografisy:rr- g d;rpatl-rent,esatk'- trrasvara k.tt sehi: Lrltngan
dengan asal usul geogr:afis bararig itu.




CAKRAWALA HUKUM 54 Vol lX No. 2 Tahun 2014
5. Peniruan atau penyalahgunaan iainny,3 yar-rg dapat menvesatkar-r sehublrngar-r
dengan asal tempat barar-rg atau kualitas barang yang Lercennin dari pernyataarr
yang terdapat pada :
Pernbukus atau kemasan;
Keterangan dalam iklan;
Keterangan dalam dokumen mengenai barang tersebut;
Informasi yang dapat menyesatkan mengenai asal usulnya (dalam hal
pengepakan barang dalam suatu kemasan); atau
6. Tindakan lainnya yang dapat menyesatkan masyarakat luas mengenai
kebenaran asal barang tersebut.
Pasal 94 ayat (1) Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek Bahwa:
Barang siapa yang memperdagangkan barang dar-r/atau jasa )rang diketahui atau
patut diketahui bal-rwa barang dan/atau jasa tersebut merupakan hasil pelanggaran
sebagaimal-Ia yang dimaksud dalam pasal 90, pasal 91, pasal 92 dan pasal 93, dipidana
dengan pidana kurungan paling larna 1 (satu) tahun atau clenda paiing banyak Rp
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).
Faktor-faktor Yang Menghambat Pelaksanaan Hak Indikasi GeografisTerhadap
Produk Salak Pondoh Kabupaten Sleman
Pelanggaran Merek yang rnuclah terjadi acla padar Indikasi geografis, karena
tidak semua masyarakat di selurttlr daerah di Incionesia nlengetahui bahrt,a hasil
daerahnva, produk-produk kcra-rjinan malryrlrl produk pertanian dapat menjacli
bagian dari perlinclungan Indikasi geogra'rfis. fetapi tidaklah mudah bagi masyarakat
untuk melakukan pendaftaran Indikasi geoerafis karena aclanya faktor-faktor yang
menghambat dalam peiaksar-raan pei-rclaftaran Indikasi geografis c-liantaranya aclalair
pendaftaran dan persyaratarl-rlrcl s21i1gat r.ru-nit ,cebagaimana cliatur dalam peraturan
Iremerintal-r Nomor: 51 tahurr 20117 Tentang Inclikasi Geogr:afis yaitu mengenai bul<r_r
persvaratan, sehinuga tidak metnudahkan pen5;usaira lokal/rnasvaral<at daerah untuk
rn en clapa tkan perii ncl u ngan pror_1 u knr, i,r.
Meuurui H Bi-rdi Agus llisrt'ancli, r,;rng nrerupakan konsuitan F{i1] Diiras
Pei"ilrdu-qti'iat-i, PerclagaJrgan dan I(opei'arsi I'}r:opinsi Darererh Jstirnelra yogr,,akarta
bahr'r'a vang menjadi fai<tor: per-igl-:ambat clalar-n pelaksarraan penrlaftararr Ir-rcirkasi
gcogr"afis Produl< Salak Pondoh Slerlarr atlalah sebagai beriktit (Warvancara ciepgerir
Narasumlrer (H. Bulli Aeus Risrvancli) fange;rl3 N4aret 2014):
1. P:'ot1uk Salak Por-rdoh Siet-nan merupakar-r penclaftar"arr I Iak Lrclikasi Geogr-afis
pertama cli Propinsi DIY,sehingga dalam proses penyusruran Br-rku Persvaratal
sebagai syarelt pe'nclaftaran selragaimana cliertur dalarn Peratlrran Pcrneriirtal-i

















Z. Masih minimnya tingkat pemahaman Pemerintah Daerah sebagai pengambil
keputusan tentang Indikasi Geografis, yangmana hak Indikasi geografis adalah
HKI yang bersifat komunal dan dalam penyusunan Buku Persyaratan harus
rnelibatkan unsur lintas bidang .
3. Minimnya tingkat pemahaman petani Salak Pondoh Sleman terhadap HKI atas
Hak Indikasi Geografis.
Begitu banyaknya hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan Indikasi geografis
merupakan pekerjaan rumah bagi pemerintah untuk membangun kembali hukum dan
perlindungan hukum dalam proses pemasaran dan produksi Salak Pondoh Sleman
Jogja haruslah dapat dilaksanakan dengan baik dan bukan hanya isapan jempol belaka.
Perlindungan atas suatu Indikasi geografis bagi masyarakat setempat merupakan hal
yangsangat diidam-idamkan demi terciptanya laju perekonomianyang lebihbaik dan
dapat menopang kehidupan masyarakat Kabupaten Sleman.
KESIMPULAN
1. Perlindungan hukur:r dari Inclikasi Geografis terhadap produk salak pondoh di
Kabupaten Slen-ran.
Bahwa Salak Pondoi-r Sleman telal-r berhasil diseriifikasi Indikasi Geografisnya.
Dengan Sertifjkat lnilikasi Geografis ini, Salak I'ondoh Sleman selaniutnya
akal merniliki kekhasan clan tanda yang lneltunjr-rk pada nama karvasan yang
menghasilkarr produk Salak I'or-rdoh vakni Slematr ]og1a dan sekaligus diakui
dan dilindungi oleh hukr-ttn'
Hak Inclikasi Geografis sebagai bentuk t ltrk Kckavaan Intelektuai yang bersifat
Komunalistik tidak ter'lepas clari kebiasaan masytrrakat petani Salak Pondoh
S]e1-ran.Kornunitas Peianl Salak Pondoh Sleman]ogya atau disingkat KPIG-SPS
perupakan kelerr-rbag;-riin \/.lng Src<-n'.'i testni nrelal<ukan pengelolaar"r lndtkasi
Geografis Salai: Ponrloir Slemar,.Adapun leti-ik ilan kecluciukan dari kelernbagaan
KPIG-SPS bcr.cama Ptt;:r-ri Salak Poniir-'rlr Slcrlan ini a-tdalall tlr:njacli icmbaga
),ang berllomi trnen rracli: terir:rp1en-relasikarti-lvu't ptr-1iilt-luntan,perbaikar' mutu
yapg clin'ru1ai i,'iari kelemb;:gaan ;--etiit-ti,tat.t kelola kcttiulritas peiarni,p1lrsg5-
it1'oses procluksi ctan pcmi-rs.rrirr-1 sL'rtti pctl*c1\\i?Satr da;i Sal;'rl< Polrdoh Slen''ar-r.
D-irrr.ii..a procl,-rk Sala,k I'cndoi-r lilemari \/.'i nS nicrl-tilikikuaiit;rs tt-'rteniu rliberikan
labet Irrdikasi Lieograiis dar-r dipasarkalr di dalarn rregeri dan iuar ncgeri.
Z. Feiktor-laktor vang nrcngharnbat pelaks,lna(-It-r l lak lnLlikasi Geografis terhadap
Procluk Sal.rk Pondol-r Kabupatcn Sicman
Yz,ing menlacli faktor pengharnbat rlalanr pelaksantrzrn pendarftaran lndikasi
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geografis Produk salak Pondoh sleman adalah sebagai berikut:
a) Produk Salak Pondoh Sleman merupakan pendaftaran Hak Indikasi Geografis
pertama di Propinsi DlY,sehingga dalam proses penyusunan Buku persyaratan
sebagai syarat pendaftaran sebagaimana diatur dalam Peraturan pemerintah
Nomer 51 tahun 2007 tentang Indikasi Geografis banyak mengalami kendala.
b) Masih minimnya tingkat pemahaman Pemerintah Daerah sebagai pengambil
keputusan tentang Indikasi Geografis, yang mana hak Indikasi geografis adalah
HKI yang bersifat komunal dan dalam penyusunan Buku persyaratan harus
melibatkan unsur lintas bidang.
c) Minimnya tingkat pemahaman petani Salak Pondoh Sleman terhadap HKI atas
Hak Indikasi Geografis.
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